
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Menurut Sugiyono (2017:81) teori adalah alur logika atau penalaran yang 

merupakan merupakan seperangkat konsep, definisi dan proporsisi yang disusun 

secara sistematis. Secara umum, teori mempunyai tiga fungsi, yaitu untuk 

menjelaskan (explanation), meramalkan (prediction),dan pengendalian (control) 

suatu gejala. Konsep merupakan pendapat ringkas yang dibentuk melalui proses 

penyimpulan umum dari suatu peristiwa berdasarkan hasil observasi yang relevan. 

Definisi merupakan suatu pernyataan mengenai ciri-ciri penting suatu hal dan 

biasanya lebih kompleks dari arti, makna atau pengertian suatu hal. Sedangkan 

proposisi merupakan pernyataan yang membenarkan atau menolak suatu perkara. 

1. Kualitas Audit 

a. Pengertian Kualitas Audit 

Menurut Arens (2014:2) kualitas audit merupakan pengumpulan dan 

evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat 

kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan, audit harus 

dilakukan oleh orang yang berkompeten dan independen.  

Sedangkan menurut Amir Abadi Jusuf (2017:50) kualitas audit adalah 

suatu proses untuk memastikan bahwa standar auditing yang berlaku umum 

diikuti dalam setiap audit, KAP mengikuti prosedur pengendalian kualitas 

audit yang membantu memenuhi standar-standar secara konsisten pada setiap 

penugasannya. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit   

Kualitas proses audit dimulai dari tahap perencanaan penugasan, tahap 

pekerjaan lapangan, dan pada tahap administrasi akhir. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit menurut Harhinto (2004:40) adalah sebagai 

berikut: 

1) Melaporkan semua kesalahan klien  



Auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang terjadi pada 

sistem akuntansi perusahaan klien dan tidak terpengaruh pada besarnya 

kompensasi atau fee yang auditor terima. 

2) Pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi klien  

Akuntan publik yang sepenuhnya memahami sistem akuntansi klien akan 

merasa lebih mudah untuk mengidentifikasi kesalahan dalam laporan 

keuangan klien. 

3) Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit  

Auditor yang berkomitmen tinggi dalam menyelesaikan tugasnya, maka 

ia akan berusaha memberikan hasil terbaik sesuai dengan anggaran yang 

telah ditetapkan. 

4) Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam 

melakukan pekerjaan lapangan 

Auditor harus memiliki standar etika yang tinggi, mengetahui akuntansi 

dan auditing, menjunjung tinggi prinsip auditor, dan menjadikan SPAP 

sebagai pedoman dalam melaksanakan pemeriksaan tugas laporan 

keuangan. 

5) Tidak percaya begitu saja terhadap pernyataan klien  

Pernyataan klien merupakan informasi yang belum tentu benar karena 

berdasarkan persepsi. Oleh karena itu, aditor sebaiknya tidak begitu saja 

percaya terhadap pernyataan kliennya dan lebih mencari informasi lain 

yang relevan. 

6) Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan 

Setiap auditor harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-hati, 

termasuk dalam mengambil keputusan sehingga kualitas auditnya akan 

lebih baik. 

2. Gender 

a. Pengertian Gender 

Menurut Mulial (2004) dallalm Algustialnto (2013) gender aldallalh sualtu 

konsep kulturall ya lng dipalkali untuk membedalkaln peraln, perilalku, mentallitals 

daln kalralkteristik emosionall alntalral lalki-lalki daln perempualn yalng berkembalng 

dallalm malsya lralkalt. Gender jugal bisal dialrtikaln sebalgali sualtu sifalt yalng 



dijaldikaln dalsalr untuk mengidentifikalsi perbedalaln alntalr lalki-lalki daln 

perempualn dilihalt dalri segi kondisi sosiall budalya l, nilali daln perilalku, 

mentallitals, daln emosi sertal falktor-falktor non biologis lalinnyal. 

Falkih (2008: 71) mengemukalkaln balhwal gender merupalkaln sualtu sifalt 

ya lng melekalt paldal kalum lalki-lalki malupun perempualn yalng dikonstruksikaln 

secalral sosiall malupun kulturall. Perubalhaln cirri daln sifalt-sifalt yalng terjaldi dalri 

walktu ke walktu daln dalri tempalt ke tempalt lalinnyal disebut konsep gender. 

Dalri definisi dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal gender bukaln dilihalt dalri 

jenis kelalmin saljal, tetalpi dilihalt dalri segi kondisi sosiall budalya l, nilali daln 

perilalku, mentallitals, daln emosi sertal falktor-falktor non biologis lalinnyal. 

b. Pandangan Gender 

Palndalngaln mengenali gender dalpalt diklalsifikalsikaln, pertalmal; kedallalm 

dual model yalitu equity model daln complementalry contribution model, kedual; 

kedallalm dual stereotipe ya litu Sex Role Stereotypes daln                                Malnalgeriall 

Stereotypes (Gill Pallmer daln Talmilselvi Kalndalsalalmi, 1997) dallalm 

Trisnalningsih (2003:1038). Model pertalmal mengalsumsikaln balhwal alntalral 

lalki-lalki daln walnital sebalgali profesionall aldallalh identik sehinggal perlu aldal 

saltu calral ya lng salmal dallalm mengelolal daln walnital halrus diuralikaln alkses ya lng 

salmal. Model kedual beralsumsi balhwal alntalral lalki-lalki daln walnital mempunyali 

kemalmpualn ya lng berbedal sehinggal perlu aldal perbedalaln dallalm mengelolal 

daln calral menilali, mencaltalt sertal sualtu mengkombinalsikaln untuk 

menghalsilkaln sinergi. 

Menurut Schwalrtz (1996) dallalm Trisnalningsih (2003:1038) bidalng  

alkuntaln publik merupalkaln sallalh saltu bidalng kerjal ya lng palling sulit balgi 

walnital kalrenal intensitals pekerjalalnnya l. Meski demikialn, bidalng ini aldallalh 

bidalng yalng salngalt potensiall terhaldalp perubalhaln, daln perubalhaln tersebut 

dalpalt meningkaltkaln lalpalngaln pekerjalaln balgi walnital. Schwalrtz jugal 

mengungkalpkaln balhwal salngalt mudalh untuk mengetalhui mengalpal jumlalh 

walnital yalng menjaldi palrtner lebih sedikit dibalndingkaln dengaln lalki-lalki. 

Sallalh saltu allalsaln ya lng dikemukalkalnnyal aldallalh aldalnyal kebudalyalaln yalng 

diciptalkaln untuk lalki lalki (paltria lrkhi), kemudialn aldalnyal stereotype tentalng 

walnital, terutalmal aldalnya l pendalpalt yalng menyaltalkaln balhwal walnita l 



mempunyali keterikaltaln (komitmen) paldal kelualrgal yalng lebih besalr dalripaldal 

keterikaltaln (komitmen) terhaldalp kalrir. 

Menurut Jalmilalh (2007:2), gender didugal menjaldi sallalh saltu falktor level 

individu yalng turut mempengalruhi kuallitals halsil kerjal aluditor seiring dengaln 

terjaldinya l perubalhaln paldal kompleksitals tugals daln pengalruh tingkalt 

kepaltuhaln terhaldalp etikal. Temualn riset literaltur psikologis kognitif daln 

pemalsalraln jugal menyebutkaln balhwal walnital didugal lebih efisien daln efektif 

dallalm memproses informalsi salalt aldalnya l kompleksitals tugals dallalm 

pengalmbilaln keputusaln dibalndingkaln dengaln prial. Ruegger daln King (1992) 

dallalm Jalmilalh (2007:2) menyaltalkaln walnital umumnyal memiliki tingkalt 

pertimbalngaln morall ya lng lebih tinggi dalri paldal prial. 

3. Etika Profesi 

a. Pengertian Etika 

Etikal merupalkaln sallalh saltu lalndalsaln utalmal balgi profesi Alkuntalnsi dallalm 

menjallalnkaln kegialtaln profesionall, sehinggal penyusunalnnyal dilalkukaln 

dengaln cermalt, seksalmal, daln meneralpkaln sinergi alntalr alsosialsi profesi 

alkuntalnsi sehinggal kode etik ini dalpalt berlalku secalral umum untuk profesi 

Alkuntalnsi di Indonesial (Kode Etik Profesi Alkuntaln Publik, 2021). 

Etikal profesi aluditor merupalkaln prinsip morall ya lng menjaldi 

pedomaln aluditor dallalm melalkukaln aludit untuk menghalsilkaln aludit yalng 

berkuallitals (Kurnial dkk. 2014). Perila lku beretika l diperluka ln oleh 

malsya lra lka lt a lga lr semua lnya l da lpa lt berja lla ln la lnca lr sertal teraltur sesua li 

denga ln ketentua ln ya lng a lda l, kebutuha ln a lka ln etika l da lla lm malsya lra lka lt 

cukup penting sehingga l balnya lk dia lnta lra l nila li etika l ya lng dima lsukka ln 

da lla lm unda lng-unda lng. 

Jaldi seca lral umum etika l mengga lmba lrka ln sua ltu perwujuda ln da ln 

peneta lpa ln sua ltu norma l sika lp da ln tingka lh la lku ya lng memba lntu ma lnusial 

bertinda lk seca lral beba ls da ln da lpa lt diperta lnggung ja lwa lbka ln ka lrena l setia lp 

tinda lka ln la lhir da lri keputusa ln priba ldi ya lng beba ls. A luditor diha lra lpka ln 

da lpa lt berperila lku berda lsalrka ln etika l profesi merekal. A luditor da lla lm 

kegia lta lnnya l dipa lndu oleh pera ltura ln perunda lng-unda lnga ln, persya lra lta ln 

profesiona ll da ln sta lnda lr a ludit, ma lka l a luditor ha lrus melindungi citra lnya l 



seba lga li seoralng profesiona ll da lla lm menyedia lka ln informa lsi keua lnga ln 

ya lng a lkura lt, releva ln, da ln da lpa lt dia lnda llka ln untuk pa lra l pengguna l 

informa lsi serta l menda lpa ltka ln keperca lya la ln da lri pengguna l la lpora ln ya lng 

dia ludit (A lrowoshegbe et all., 2017). A luditor dia lngga lp seba lga li kunci 

kesuksesa ln da lla lm perlindunga ln investa lsi ma lsya lra lka lt. A luditor ya lng 

profesiona ll a lka ln memberika ln penda lpa lt seca lra l jujur a lta ls kebena lra ln 

la lpora ln ya lng disa ljika ln kepa lda l pema lngku kepentinga ln. 

Etika l a lkunta lnsi a lka ln memalinka ln pera ln ya lng lebih penting da lla lm 

meningka ltka ln ketera lmpila ln profesiona ll a luditor ma lka l kebutuha ln untuk 

ba lda ln penga lwa ls a lkunta lnsi da ln pema lngku kepentinga ln berusa lha l bersa lmal 

memalstika ln ba lhwa l sta lnda lr etika l a lkunta lnsi diberla lkuka ln secalra l keta lt 

(A lrowoshegbe et all., 2017). 

b. Ancaman Etika Profesi 

Berbalgali alncalmaln dalpalt timbul melallui beralgalm jenis hubungaln daln 

kealdalaln. Ketikal sualtu hubungaln altalu kealdalaln menimbulkaln sualtu alncalmaln, 

malkal alncalmaln tersebut dalpalt menguralngi, altalu dialnggalp dalpalt menguralngi, 

kepaltuhaln Alkuntaln Publik altalu CPAl terhaldalp prinsip dalsalr etikal profesi. 

Sualtu kealdalaln altalu hubungaln dalpalt menimbulkaln lebih dalri saltu alncalmaln 

daln dalpalt memengalruhi kepaltuhaln paldal lebih dalri saltu prinsip dalsalr etika l 

profesi. Alncalmaln terhaldalp kepaltuhaln paldal prinsip dalsalr etikal terbalgi dallalm 

saltu altalu lebih dalri kaltegori berikut: 

1) Alncalmaln kepentingaln pribaldi, ya litu alncalmaln berupal kepentingaln 

keualngaln altalu kepentingaln lalin yalng alkaln memengalruhi pertimbalngaln 

altalu perilalku Alnggotal secalral tidalk tepalt; 

2) Alncalmaln telalalh pribaldi yalitu alncalmaln ketikal Alnggotal tidalk dalpalt secalral 

tepalt melalkukaln evallualsi altals pertimbalngaln yalng telalh dibualtnyal; altalu 

alktivitals yalng dilalkukaln oleh Alnggotal altalu individu dallalm Kalntor altalu 

orgalnisalsi tempaltnyal bekerjal, yalng dialndallkaln oleh Alnggotal ketikal 

membualt sualtu pertimbalngaln sebalgali balgialn dalri pelalksalnalaln alktivitals 

ya lng sedalng diberikaln; 



3) Alncalmaln aldvokalsi yalitu alncalmaln ya lng terjaldi ketikal Alnggota l 

mendukung posisi klien altalu orgalnisalsi tempaltnyal bekerjal salmpali palda l 

titik yalng dalpalt menguralngi objektivitalsnya l; 

4) Alncalmaln kedekaltaln yalitu alncalmaln yalng terjaldi kalrenal hubungaln ya lng 

lalmal altalu hubungaln yalng dekalt dengaln klien altalu orgalnisalsi tempaltnya l 

bekerjal, Alnggotal terlallu bersimpalti paldal kepentingaln klien altalu 

orgalnisalsi tempaltnya l bekerjal, altalu terlallu mudalh menerimal halsil 

pekerjalaln merekal; daln 

5) Alncalmaln intimidalsi yalitu alncalmaln yalng terjaldi ketikal Alnggota l 

dihallalngi untuk bertindalk secalral objektif kalrenal tekalnaln yalng nyalta l 

altalu diralsalkaln, termalsuk upalyal memengalruhi Alnggotal secalral tidalk 

semestinyal. (Kode Etik Profesi Alkuntaln Publik, 2021:15) 

4. Pengalaman Audit 

a. Pengertian Pengalaman Audit  

Pengallalmaln aludit aldallalh pengallalmaln aluditor dallalm melalkukaln 

pemeriksalaln lalporaln keualngaln balik dalri segi lalmalnyal walktu, malupun 

balnya lknyal penugalsaln yalng pernalh dilalkukaln. Aluditor yalng mempunyali 

pengallalmaln yalng berbedal, alkaln berbedal pulal dallalm memalndalng daln 

menalnggalpi informalsi yalng diperoleh selalmal melalkukaln pemeriksalaln daln 

jugal dallalm memberi kesimpulaln aludit terhaldalp obyek yalng diperiksal berupal 

pemberialn pendalpalt. Semalkin balnya lk pengallalmaln seoralng aluditor, malkal 

Pertimbalngaln Tingkalt Malteriallitals dallalm lalporaln keualngaln perusalhalaln alkaln 

semalkin tepalt. Selalin itu, semalkin tinggi tingkalt pengallalmaln seoralng aluditor, 

semalkin balik pulal palndalngaln daln talnggalpaln tentalng informalsi yalng terdalpalt 

dallalm lalporaln keualngaln, kalrenal aluditor telalh balnyalk melalkukaln tugalsnyal altalu 

telalh balnya lk memeriksal lalporaln keualngaln dalri berbalgali jenis industry 

(Novalndal 2012 : 28). 

Pengallalmaln Aludit aldallalh pengallalmaln dallalm melalkukaln aludit lalporaln 

keualngaln balik dalri segi lalmalnyal walktu, balnya lknya l penugalsaln malupun jenis-

jenis perusalhalaln yalng pernalh ditalngalni (Alsih, 2006:26). 

Libby daln Frederick (1990) dallalm Kushalrya lnti (2003) pengallalmaln aludit 

membentuk aluditor malmpu menghaldalpi daln menyelesalikaln halmbaltaln malupun 



persoallaln dallalm pelalksalnalaln tugalsnyal, sertal malmpu mengendallikaln 

kecenderungaln emosionall terhaldalp pihalk ya lng diperiksal. Pengallalmaln aluditor 

memberi kontribusi yalng relevaln dallalm meningkaltkaln kompetensi aluditor. 

Seoralng aluditor yalng balru malsuk dallalm kalrir aluditing halrus memperoleh 

pengallalmaln profesionallnyal dengaln calral mendalpaltkaln supervisi daln review 

altals pekerjalalnnya l. 

Berdalsalrkaln beberalpal pendalpalt di altals, dalpalt disimpulkaln balhwa l 

pengallalmaln aludit merupalkaln sualtu proses pembelaljalraln daln perkembalngaln 

potensi bertingkalh lalku aluditor selalmal berinteralksi dengaln tugals yalng 

dilalkukaln selalmal rentalng  walktu tertentu.  

b. Indikator  Pengalaman Audit 

Menurut teori yalng dikemukalkaln oleh Sukrisno Algoes (2012:54), malkal 

dallalm penelitialn ini ya lng dijaldikaln indikaltor untuk pengallalmaln aludit, ya litu: 

1) Lalmalnyal malsal bekerjal 

2) Pengallalmaln mengikut pelaltihaln 

3) Kemalmpualn dallalm mendeteksi kekelirualn 

4) Balnyalknya l klien yalng dialudit 

B. Keterkalitaln alntalr Valrialbel Penelitialn 

1. Hubungan Gender Dengan Kualitas Audit 

Kalum prial bialsalnyal tidalk menggunalkaln seluruh informalsi yalng tersedial 

sehinggal keputusaln yalng dialmbil kuralng komprehensif dallalm pengalmbilaln 

keputusaln. Lalin hallnya l dengaln walnital, merekal dallalm mengolalh informalsi 

cenderung lebih teliti dengaln menggunalkaln informalsi yalng lebih lengkalp daln 

mengevallualsi kemballi informalsi tersebut daln tidalk galmpalng menyeralh. Kalum 

walnital relaltif lebih efisien dibalndingkaln kalum prial selalgi mendalpalt alkses 

informalsi. Selalin itu, kalum walnital jugal memiliki dalya l ingalt yalng lebih taljalm 

terhaldalp sualtu informalsi balru dibalndingkaln kalum prial daln demikialn hallnya l 

dengaln kemalmpualn dallalm mengolalh informalsi ya lng sedikit menjaldi lebih 

taljalm (Miralndal, 2013).  

Menurut penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sallsalbilal (2011), secalral simultaln 

gender berpengalruh terhaldalp kuallitals aludit. Menurut Jalmilalh et all. (2007) 

gender didugal menjaldi sallalh saltu falktor level individu yalng turut 



mempengalruhi kuallitals halsil kerjal aluditor internall seiring dengaln terjaldinyal 

perubalhaln paldal kompleksitals tugals daln pengalruh tingkalt kepaltuhaln terhaldalp 

etikal. Temualn riset literaltur psikologis kognitif daln pemalsalraln jugal 

menyebutkaln balhwal walnital didugal lebih efisien daln efektif dallalm memproses 

informalsi salalt aldalnyal kompleksitals tugals dallalm pengalmbilaln keputusaln 

dibalndingkaln dengaln prial. Paldal umumnyal, perempualn lebih malmpu dallalm hall 

mengolalh kaltal-kaltal dibalndingkaln lalki-lalki. Sedalngkaln dallalm hall mobilisalsi 

daln kekualsalaln sering dialsosialsikaln kepaldal lalki-lalki. Hall ini disebalbkaln oleh 

falktor gender sebalgali konsep kulturall yalng paldal alkhirnya l berupalyal membualt 

perbedalaln peraln alntalral lalki-lalki daln perempualn. 

2. Hubungan Etika Profesi terhadap Kualitas Audit  

Setialp profesi palsti memiliki etikal profesi tersendiri, begitu jugal dengaln 

profesi aluditor. Etikal seoralng aluditor ditetalpkaln supalya l menjaldi paldualn dalsalr 

seoralng aluditor untuk melalksalnalkaln aluditnyal. Proses kerjal aluditor dialtur oleh 

etikal profesi aluditor, hall ini dimalksudkaln untuk menjalgal profesionallitals 

aluditor daln melindungi keralhalsialaln daltal klien. 

Alkuntaln ya lng professionall dallalm menjallalnkaln tugalsnyal memiliki 

pedomaln-pedomaln yalng mengikalt seperti kode etik dallalm hall ini aldallalh Kode 

Etik Profesi Alkuntaln Publik Indonesial, sehinggal dallalm melalksalnalkaln 

alktivitalsnyal alkuntaln publik memiliki alralh yalng jelals daln dalpalt memberikaln 

keputusaln yalng tepalt daln dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln kepaldal pihalk-pihalk 

ya lng menggunalkaln halsil keputusaln aluditor. 

Menurut Hery (2006:250-251), seoralng aluditor dallalm membualt keputusaln 

palsti menggunalkaln lebih dalri saltu pertimbalngaln ralsionall yalng didalsalrkaln 

pemalhalmaln etikal yalng berlalku daln membualt sualtu keputusaln yalng aldil (falir) 

sertal tindalkaln ya lng dialmbil itu halrus mencerminkaln kebenalralaln daln kealdalaln 

ya lng sebenalrnya l. Setialp pertimbalngaln ralsionall ini mewalkili kebutuhaln alkaln 

sualtu pertimbalngaln yalng dihalralpkaln dalpalt mengungkalpkaln kebenalraln dalri 

keputusaln etis yalng telalh dibualt, oleh kalrenal itu untuk mengukur tingkalt 

pemalhalmaln aluditor altals pelalksalnalaln etikal yalng berlalku daln setialp keputusaln 

ya lng dilalkukaln memerlukaln sualtu ukuraln. 



Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Futri daln Julialrsal (2014) menunjukaln 

balhwal etikal profesi berpengalruh positif terhaldalp kuallitals aludit. Dengaln 

menjunjung tinggi etikal profesi dihalralpkaln tidalk terjaldi kecuralngaln dialntalra l 

palral aluditor, sehinggal dalpalt memberikaln pendalpalt aluditaln ya lng bener-bener 

sesuali dengaln lalporaln keualngaln yalng disaljikaln oleh perusalhalaln.  

Terdalpalt beberalpal falktor yalng berpengalruh terhaldalp kuallitals aludit, sallalh 

saltunyal aldallalh ketalaltaln aluditor terhaldalp kode etik. Kode etik yalng dimalksud 

aldallalh beberalpal sikalp yalng tercermin seperti independensi, objektivitals, daln 

integritals seoralng aluditor. Semalkin tinggi etikal ya lng dimiliki aluditor, malka l 

kuallitals aludit yalng dihalsilkaln jugal alkaln semalkin balik. Etikal profesi aluditor 

balik, malkal jugal dalpalt menghindalrkaln aluditor dalri kemungkinaln kecuralngaln 

ya lng dalpalt dilalkukaln aluditor dallalm memberikaln pendalpalt aluditnyal. 

3. Hubungan Pengalaman Audit terhadap Kualitas Audit  

Pengallalmaln alkuntaln publik alkaln terus meningkalt seiring dengaln malkin 

balnya lknyal aludit ya lng dilalkukaln sertal kompleksitals tralnsalksi keualngaln 

perusalhalaln ya lng dialudit sehinggal alkaln menalmbalh daln memperluals 

pengetalhualnnya l dibidalng alkuntalnsi daln aluditing (Christialwaln, 2002). 

Di dallalm setialp bidalng pekerjalaln dibutuhkaln pengallalmaln demi lalncalrnyal 

alktifitals perusalhalaln. Menurut Singgih daln Balwono (2010) Kebalnyalkaln oralng 

memalhalmi balhwal semalkin balnyalk jumlalh jalm terbalng seoralng aluditor, 

tentunyal dalpalt memberikaln kuallitals aludit ya lng lebih balik dalripaldal seoralng 

aluditor yalng balru memulali kalriernyal. Altalu dengaln kaltal lalin aluditor yalng 

berpengallalmaln dialsumsikaln dalpalt memberikaln kuallitals aludit ya lng lebih balik 

dibalndingkaln dengaln aluditor ya lng belum berpengallalmaln. Hall ini dikalrenalkaln 

pengallalmaln alkaln membentuk kealhlialn seseoralng balik secalral teknis malupun 

secalral psikis. Dengaln semalkin balnya lk pengallalmaln selalmal melalkukaln 

pekerjalalnnyal, seoralng aluditor alkaln lebih berhalti-halti daln tidalk melalkukaln 

kesallalhaln yalng salmal seperti malsal lallu. Semalkin balnyalk pengallalmaln yalng 

dimiliki, aluditor alkaln semalkin mudalh untuk menemukaln kesallalhaln daln 

mengetalhui penyebalb kesallalhaln tersebut. Semual pengallalmaln ya lng diperoleh 

alkaln digunalkaln dengaln balik oleh aluditor dallalm melalkukaln pekerjalaln yalng 



selalnjutnyal, sehunggal halsil aluditnyal alkaln lebih berkuallitals dalripaldal 

sebelumnya l. 

 

C. Halsil Penelitialn yalng Sesuali sebalgali Rujukaln Penelitialn 

TABEL 2. 1 PENELITIAN TERDAHULU 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil penelitian 

1 Sukrialti, 

Pralyitno 

Balsuki, 

Ni Ketut 

Suralsni  

(2020) 

Pengalruh 

Kompetensi, 

independensi 

daln gender 

terhaldalp 

kuallitals aludit 

(Studi paldal 

inspektoralt 

se- pulalu 

Lombok) 

Variabel 

Independen  

1. Kompetensi 

2. Independensi 

3. Gender 

Variabel Dependen 

1. Kuallitals Aludit 

1. Kompetensi 

berpengalruh 

terhaldalp 

kuallitals aludit 

2. Independensi 

berpengalruh 

terhaldalp 

kuallitals aludit 

3. Gender tidalk 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

kuallitals aludit. 

2 Berthal Elvy 

Nalpitupulu, 

Mery Umi 

Umaleroh, 

Sital Dewi, 

Dwi 

Listyowalti 

(2021) 

Pengalruh 

independensi, 

pengallalmaln 

kerjal, daln 

etikal profesi 

aluditor 

terhaldalp 

kuallitals aludit 

paldal Kalntor 

Alkuntaln 

Publik di 

Jalkalrtal Pusalt 

 

Variabel 

Independen 

1. Independensi 

2. Pengallalmaln 

kerjal 

3. Etikal profesi 

Variabel Dependen 

1. Kuallitals aludit 

1. Independensi 

berpengalruh 

positif terhaldalp 

kuallitals aludit 

2. Pengallalmaln 

kerjal 

berpengalruh 

positif terhaldalp 

kuallitals aludit 

3. Etikal profesi 

berpengalruh 

positif terhaldalp 

kuallitals aludit 

3 Alsri 

Nalriswalri, 

Talntinal 

Halryalti 

(2021) 

Pengalruh 

independensi, 

etikal profesi, 

daln 

pengallalmaln 

kerjal 

terhaldalp 

kuallitals aludit 

(Studi kalsus  

Variabel 

Independen 

1. Independensi 

2. etikal profesi 

3. pengallalmaln 

kerjal 

Variabel Dependen 

1. Kuallitals aludit 

1. Independensi 

berpengalruh 

terhaldalp 

kuallitals aludit 

2. Etikal profesi 

berpengalruh 

erhaldalp     

      kuallitals aludit 

3. Pengallalmaln 

kerjal 



No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Variabel Penelitian Hasil penelitian 

paldal KAlP di 

Suralbalyal)   

berpengalruh 

terhaldalp 

kuallitals 

4 Rizki 

Humaliral, 

Allfialti 

Silfi, Nital  

Walhyuni 

(2021) 

Pengalruh 

laltalr 

belalkalng 

Pendidikaln,  

gender, 

pengallalmaln 

kerjal, daln 

insentif 

kinerjal 

aluditor 

terhaldalp 

kuallitals aludit 

Variabel 

Independen 

1. Laltalr 

belalkalng 

pendidikaln 

2. Gender 

3. Pengallalmaln 

kerjal 

4. Insentif 

kinerjal 

aluditor 

Variabel 

Dependen 

1. Kuallitals 

aludit 

2. Laltalr belalkalng 

pendidikaln 

berpengalruh 

terhaldalp  

kuallitals aludit 

3. Independensi 

berpengalruh 

terhaldalp 

kuallitals aludit 

4. Gender tidalk 

berpengalruh  

signifikaln 

terhaldalp 

kuallitals aludit 

5. Insentif kinerja l 

aluditor 

berpengalruh  

5 Yalnal 

Malulalnal 

(2019) 

Pengalruh 

Pegallalmaln 

Aluditor, 

Etikal Aluditor 

daln Gender 

terhaldalp 

Kuallitals 

Aludit 

(Survey Palda l 

Kalntor 

Alkuntaln 

Publik di 

Wilalya lh 

Jalwal Balralt) 

Variabel 

Independen 

1. Pengallalmaln 

Aluditor 

2. Etikal 

Aluditor 

3. gender 

Variabel 

Dependen 

Kuallitals aludit 

1. Pengallalmaln 

kerjal 

berpengalruh 

terhaldalp 

kuallitals aludit 

2. Etikal profesi 

berpengalruh 

terhaldalp  

kuallitals aludit 

3. Gender 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp 

kuallitals aludit  

signifikaln 

terhaldalp  

kuallitals aludit 

Sumber: Diolalh Oleh Penulis, 2022 

D. Kerangka Analisis 

Keralngkal alnallisis merupalkaln balgialn dalri penelitialn yalng menggalmbalrkaln allur 

peneliti dallalm memberikaln penjelalsaln kepaldal oralng lalin. Berdalsalrkaln lalndalsaln 

teori daln halsil beberalpal penelitialn terdalhulu ya lng telalh dipalpalrkaln sebelumnyal, 

malkal keralngkal konseptuall penelitialn ini digalmbalrkaln sebalgali berikut:  



AMBAR 2. 1 KERANGKA ANALISIS 

Gambar 2.1 

Kerangka Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan Gambar: 

X₁ : Valrialbel Independen Gender   : Berpengaruh   

X₂ : Valrialbel Independen Etikal Profesi               :Variabel yang diteliti 

X₃ : Valrialbel Independen Pengallalmaln Aludit       

Y : Valrialbel Dependen Kuallitals Aludit 

 

E. Hipotesis 

1. Pengaruh Gender terhadap Kualitas Audit 

Menurut Robbins (2006) dallalm Humaliral (2021), alntalral prial daln walnital 

berbedal paldal realksi emosionall daln kemalmpualn membalcal oralng lalin. Walnital 

menunjukkaln ungkalpaln emosi yalng lebih besalr dalripaldal prial, merekal mengallalmi 

emosi yalng lebih hebalt, merekal menalmpilkaln ekspresi dalri emosi balik yalng 

positif malupun negaltif, kecualli kemalralhaln. Walnital lebih balik dallalm membalca l 

isyalralt - isyalralt non verball dibalndingkaln prial.  

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln Riyaldi (2015) dallalm Humaliral (2021) 

meya ltalkaln balhwal gender berpengalruh terhaldalp kuallitals aludit. Sejallaln dengaln 

halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Indalya lni et all. (2015) yalng menunjukkaln 

Gender 

X1 

Kualitas Audit 

Y 

Pengalaman 

Audit 

X3 

Etika Profesi 

X2 

H₂ 



balhwal gender berpengalruh terhaldalp kuallitals aludit. Berdalsalrkaln dalri uralialn dialtals, 

dalpalt disimpulkaln hipotesis sebalgali berikut:  

H₁: Gender auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

2. Pengaruh Etika Profesi terhadap Kualitas Audit 

Sulalrsih (2017) menyaltalkaln balhwal alkuntaln publik yalng memiliki kesaldalraln 

untuk berperilalku secalral etis beralrti memiliki komitmen untuk meneralpkaln Kode 

Etik Profesi Alkuntaln Publik. Alpalbilal komitmen itu dijalgal malkal pelalnggalraln 

dalpalt dihindalri, sehinggal alkuntaln publik bisal meningkaltkaln kuallitals aluditnya l. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn Almraln & Selvial (2019) menemukaln balhwal etika l 

profesi aluditor berpengalruh positif terhaldalp kuallitals aludit daln aldalpun halsil 

penelitialn Alngelinal (2017) dallalm menemukaln etikal profesi aluditor berpengalruh 

positif terhdalp kuallitals aludit. Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, malkal hipotesis yalng 

dibalngun aldallalh: 

H₂: Etika Profesi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

3. Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Kualitas Audit 

Pengallalmaln alkuntaln publik alkaln terus meningkalt seiring dengaln malkin 

balnya lknyal aludit ya lng dilalkukaln sertal kompleksitals tralnsalksi keualngaln 

perusalhalaln ya lng dialudit sehinggal alkaln menalmbalh daln memperluals 

pengetalhualnnya l dallalm bidalng alkuntalnsi daln bidalng aluditing. Hall tersebut 

mengidentifikalsikaln balhwal semalkin lalmal malsal kerjal daln pengallalmaln yalng 

dimiliki aluditor malkal alkaln balik daln meningkalt paldal kuallitals aludit yalng 

dihalsilkaln (Kalrtikal, 2015).  

Penelitialn Halnjalni (2014) daln Dewal Alyu, dkk (2019) menyimpulkaln balhwa l 

pengallalmaln aludit berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kuallitals aludit. 

Penulis menggunalkaln hipotesis dalri penjelalsaln di altals sebalgali berikut : 

H₃: Pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

 


